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This study aims to describe the improvement of teacher teaching skills with the application
of the Quantum Teaching model assisted by edmodo application media and describe the
improvement of student learning outcomes in social studies content and Indonesian
language class IV SDN Doropayung 01.

The research method used is classroom action research. This research was conducted in
two cycles, each of which consisted of planning, action, observation and reflection. The
subject of the research is the fourth grade students of SDN Doropayung 01 with a total of
20 students. The data source of this research is the teacher, students. Data collection
techniques include interview, observation, test and documentation techniques. Data
validity uses expert judgment techniques and data analysis used is qualitative and
quantitative data analysis.

The results showed that the Quantum Teaching model assisted by edmodo application
media can improve teacher teaching skills, student learning outcomes aspects of knowledge
and skills. Teachers' teaching skills showed an increase in which in the first cycle obtained
a score of 80 and the percentage of success of 80% with a good category, then in the
second cycle scored 86 and the percentage of success by 86% with very good criteria.
Student learning outcomes have increased aspects of knowledge, the social studies content
of the first cycle 70% and cycle II to 83%. Furthermore, on the Indonesian content the
percentage of classical completeness of students in the first cycle was 70%, then increased
in the second cycle to 77%. Student learning outcomes in the aspect of skills also
increased, in the first cycle of 78%, then in the second cycle increased significantly to 83%
with a very good category.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan mengajar guru
dengan penerapan model Quantum Teaching berbantuan media aplikasi edmodo dan
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada muatan IPS dan Bahasa Indonesia
kelas IV SDN Doropayung 01.

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas. Penelitian ini
dilaksanakan selama dua siklus, dimana setiap siklusnya terdiri atas perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian yakni siswa kelas IV SDN Doropayung 01
dengan jumlah 20 siswa. Sumber data penelitian ini yakni guru, siswa. Teknik
pengumpulan data meliputi teknik wawancara,observasi,tes,dan dokumentasi. Validitas
data menggunakan teknik expert judgment dan analisis data yang digunakan yaitu analisis
data kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Quantum Teaching berbantuan media
aplikasi edmodo dapat meningkatkan keterampilan mengajar guru, hasil belajar siswa aspek
pengetahuan dan keterampilan. Keterampilan mengajar guru menunjukkan peningkatan
yang mana pada siklus I memperoleh skor 80 dan persentase keberhasilan 80% dengan
kategori baik, kemudian pada siklus II memperoleh skor 86 dan persentase keberhasilan
sebesar 86% dengan kriteria sangat baik. Hasil belajar siswa aspek pengetahuan mengalami
peningkatan, pada muatan IPS dari siklus I 70% dan siklus II menjadi 83%. Selanjutnya
pada muatan Bahasa Indonesia persentase ketuntasan klasikal siswa pada siklus I 70%,
kemudian meningkat pada siklus II menjadi 77%. Hasil belajar siswa aspek keterampilan
juga mengalami peningkatan, pada siklus I sebesar 78%, kemudian pada siklus II
mengalami kenaikan yang signifikan menjadi 83% dengan kategori sangat baik
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PENDAHULUAN

Pendidikan tidak dapat dilepaskan dari
kurikulum. Ardianti et al (2018) menyebut
kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran  untuk  mencapai  tujuan
pendidikan tertentu.

Saat ini kurikulum yang diterapkan di
yaitu kurikulum 2013. Dalam kurikulum 2013
pembelajaran yang dilakukan guru
menggunakan  pendekatan  pembelajaran
tematik. Shobirin (2016) menyebut bahwa
pembelajaran  tematik yaitu  pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai
kompetensi dan berbagai mata pelajaran ke
dalam berbagai tema.

Pelaksanaan pembelajaran  tematik
kurikulum 2013 pada kenyataannya masih
sering menemui kendala sebagaimana yang
peneliti temukan. Berdasarkan hasil observasi
dilakukan pada pembelajaran di SD N
Doropayung tanggal 2 Agustus 2019 diketahui
bahwa pembelajaran tematik yang
dilaksanakan masih belum maksimal. Para
siswa masih bergantung pada guru dalam
pembelajaran. Penyebab dari permasalahan
tersebut yakni penggunaan model
pembelajaran dan media pembelajaran yang
kurang tepat, kuno serta ditambah suasana
kelas yang tidak kondusif sehingga
pembelajaran yang ada kurang menyenangkan
bagi siswa.

Belum maksimalnya pembelajaran
tematik kurikulum 2013 berdampak pada
rendahnya hasil belajar siswa kelas 4 SD N
Doropayung 01. Berdasarkan data Ulangan
Harian diketahui bahwa dari 20 siswa, pada
muatan IPS hanya tujuh siswa yang mencapai
KKM, sementara 13 siswa lainnya belum
mencapai KKM. Artinya, sebanyak 65%
belum mencapai KKM dan hanya 35% yang
mampu mencapai KKM. Selanjutnya pada
muatan Bahasa Indonesia hanya 10 siswa yang
tuntas dan sisanya tidak tuntas, artinya hanya
50% ketuntasan klasikal yang mampu
mencapai KKM.

Persoalan pembelajaran tematik
kurikulum 2013 tersebut diatas perlu dicarikan
solusi dan model Quantum Teaching menjadi
solusi yang ditawarkan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas IV SDN Doropayung
01. Shoimin (2014) menyebut  Quantum
Teaching adalah penggubahan belajar yang
meriah dengan segala nuansanya Model
Quantum Teaching mempunyai kerangka

rancangan belajar yang dikenal sebagai
TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namali,
Demonstrasi, Ulangi, Rayakan), kerangka
belajar tersebut merupakan cara guru untuk
mengaktifkan perkembangan cara berpikir
anak guna meningkatkan hasil belajar siswa.

Penerapan model pembelajaran yang
baik menjadi lebih bermakna jika dibarengi
dengan penggunaan media pembelajaran tepat
sehingga membantu peserta didik memahami
materi secara mendalam. Melihat pesatnya
teknologi  informasi,  peneliti  tertarik
menggunakan aplikasi edmodo sebagai media
pembelajaran.  Edmodo  adalah  sebuah
platform berbasis E-Learning yang
dikembangkan  dan  digunakan  untuk
membantu guru dalam membuat jaringan
pembelajaran dalam suatu kelas. Aplikasi
edmodo mengintegrasikan antara kemajuan
teknologi dengan materi pembelajaran.
Dengan memanfaatkan aplikasi edmodo maka
siswa akan lebih tertarik dalam pembelajaran
yang akan diajarkan oleh guru karena terdapat
berbagai jenis fitur yang ada pada aplikasi ini
seperti membagikan gambar, video, tulisan,
polling, tautan, ataupun dokumen.
Berdasarkan penelusuran peneliti, ditemukan
beberapa riset yang memiliki kemiripan
bahkan persamaan tema dengan riset yang
dilakukan, antara lain penelitian Ahsin (2016)
serta riset Fajriyah dan Sasmita (2018).
Penelitiah Ahsin (2016) menemukan bahwa
(1) Penggunaan media audiovisual dan metode
pembelajaran  quantum  learning  dapat
meningkatkan kualitas proses pembelajaran
menulis narasi pada siswa kelas XA MATBS
Kudus, (2) penggunaan media audiovisual dan
metode quantum learning dapat meningkatkan
keterampilan menulis narasi di kelas XA MA
TBS Kudus. Hal ini dapat dilihat dengan
peningkatan keaktifan siswa, minat siswa
dalam  pembelajaran  meningkat,  serta
kemandirian siswa meningkat saat menulis
narasi. Selain itu, nilai rata-rata siswa juga
terbukti mengalami peningkatan dari siklus
pertama ke siklus. Kemampuan untuk menulis
karangan narasi siswa meningkat, nilai rata-
rata siklus I 73,46, sedangkan pada siklus II
meningkat menjadi 80,89.

Riset Fajriyah dan Sasmita (2018)
menemukan bahwa Hasil validasi ahli modul
pembelajaran sebesar 94,3%, validasi ahli
materi 82,7% dan tangggapan siswa 81,5%,
hal ini menunjukan bahwa modul tematik
berbasis Quantum Learning telah berhasil
dalam pengembangan bahan ajar ini juga
layak digunakan karena menjadi suatu
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pembelajaran  hal yang menarik dan
menyenangkan. Namun penelitian yang
dilakukan berbeda dengan riset tersebut diatas.
Adapun tujuan penelitian ini yaitu (1)
mendeskripsikan  peningkatan keterampilan
mengajar guru dengan penerapan model
Quantum Teaching berbantuan media aplikasi
edmodo dalam mengelola pembelajaran pada
muatan IPS dan Bahasa Indonesia Tema 4
Berbagai Pekerjaan Kelas 4 SD N
Doropayung  O01Tahun  2019/2020. (2)
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar
siswa dengan penerapan model Quantum
Teaching berbantuan media aplikasi edmodo
dalam mengelola pembelajaran pada muatan
IPS dan Bahasa Indonesia Tema 4 Berbagai
Pekerjaan Kelas 4 SD N Doropayung 01
Tahun 2019/2020.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
yakni metode penelitian tindakan kelas.
Penelitian dilaksanakan sebanyak dua siklus,
dimana setiap siklusnya terdiri atas
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
refleksi.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN
Doropayung 01 Kecamatan ~ Juwana
Kabupaten Pati. Subjek penelitian ini yakni
siswa kelas IV SD N Doropayung 01 semester
ganjil tahun ajaran 2019/2020. Jumlah siswa
yang terdapat pada kelas IV yaitu sejumlah 20
orang yang terdiri dari 13 orang laki-laki dan
7 orang perempuan.

Sumber data dari penelitian yakni
guru, dan siswa. Teknik pengumpulan data
meliputi teknik wawancara, observasi, tes, dan
dokumentasi. Validitas data menggunakan
teknik validitas isi dengan expert judgment
dan analisis data yang digunakan yaitu analisis
data kualitatif dan kuantitatif.

Indikator keberhasilan yang diharapkan
untuk keterampilan guru mencapai skor > 63
dengan persentase > 63%. Selanjutnya untuk
hasil belajar siswa aspek pengetahuan
mencapai KKM yakni 65 dengan ketuntasan
klasikal > 75%, sedangkan untuk keterampilan
siswa mencapai skor > 15atau pesentase >
62% dengan persentase ketuntasan klasikal >
75%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas dilakukan
dengan persetujuan guru kelas IV, dimana
didapatkan kesepakatan bahwa siklus I
dilaksanakan pada tanggal 4-5 November
2019, dimana pertemuan 1 dilaksanakan pada

tanggal 4 November 2019 dan pertemuan 2
dilaksanakan pada tanggal 5 November 2019.
Siklus II dilaksanakan pada tanggal 8 dan 11
November, dimana pertemuan 1 dilaksanakan
pada tanggal 8 November 2019 dan pertemuan
2 dilaksanakan pada tanggal 11 November
2019.

Berdasarkan  analisis yang telah
dilakukan pada setiap siklusnya hasil data
yang diperoleh sebagai berikut.

Keterampilan Mengajar Guru

Data hasil observasi keterampilan guru
dalam penerapan model Quantum Teaching
berbantuan media aplikasi edmodo di kelas IV
SDN Doropayung 01 disajikan dalam Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Perkembangan Keterampilan
Mengajar Guru Siklus I-IT

Pelaksanaan Rata-rata hasil observasi
Siklus I 80%
Siklus IT 86%

Tabel 1. menunjukkan bahwa dalam
pembelajaran menggunakan model Quantum
Teaching berbantuan media aplikasi edmodo
di kelas IV SDN Doropayung 01 terjadi
peningkatan di setiap siklusnya. Rata-rata
siklus I sebesar 80% dan meningkat sebesar
6% menjadi 86% pada siklus II.

Majid (2013) menyatakan keterampilan
mengajar guru adalah siasat atau cara yang
dilakukan guru dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar untuk memperoleh hasil
yang  maksimal. Selanjutnya  Turney
mengemukakan terdapat delapan
keterampilan dasar mengajar yakni 1)
keterampilan  bertanya, 2) keterampilan
memberi  penguatan, 3)  keterampilan
mengadakan  variasi, 4)  keterampilan
menjelaskan, 5) keterampilan membuka dan
menutup pembelajaran, 6) keterampilan
membimbing diskusi kelompok kecil, 7)
keterampilan mengelola kelas, dan 8§)
keterampilan mengajar kelompok kecil dan
perseorangan.

Temuan yang ada menunjukkan bahwa
pemberian materi yang sesuai dengan
kehidupan nyata membuat peserta didik lebih
baik dalam menerima pembelajaran, daripada
pemberian materi atau contoh yang peserta
didik belum pernah mendengar atau
melihatnya. Oleh karena itu pembelajaran
kontekstual ~ yang  mengaitkan  materi
pembelajaran ke kehidupan nyata lebih
dibutuhkan.



Cahyo Tris Diantoro, Erik Aditia Ismaya, dan Eko Widianto
PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA MELALUI MODEL QUANTUM TEACHING BERBANTUAN ...
WASIS : Jurnal Ilmiah Pendidikan. Volume 1, Nomor 1, Mei 2020, hlm. 1-6

Kemudian penggunaan media
pembelajaran sangat menunjang terjadinya
kelas yang aktif dan menyenangkan bagi
siswa.  Dengan  menggunakan  media
pembelajaran yang sesuai dengan materi,
maka guru dimudahkan dalam proses
penyampaian informasi sekaligus siswa
dimudahkan dalam menangkap informasi.
Oleh karena itu penggunaan media
pembelajaran yang tepat mampu mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Hasil Belajar Siswa Aspek Pengetahuan

Rekapitulasi ketuntasan hasil belajar
siswa aspek pengetahuan dengan penerapan
model Quantum Teaching bermuatan kearifan
lokal berbantuan media aplikasi edmododi
kelas IV SDN Doropayung 01 disajikan dalam
Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Perkembangan Hasil Belajar Siswa
Aspek Pengetahuan Siklus I —IT

Pelaksanaan Ketuntasan klasikal siswa
Siklus I 70%
Siklus IT 83%

Terdapat enam indikator hasil belajar
aspek pengetahuan menurut Murtono (2017)
yakni pengetahuan atau ingatan (Cl),
pemahaman (C2), aplikasi atau penerapan
(C3), analisis (C4), evaluasi (C5), dan
mencipta (C6). Tabel 2 menunjukkan
perkembangan hasil belajar siswa aspek
pengetahuan mengalami peningkatan pada
setiap siklusnya. Ketuntasan klasikal siswa
pada siklus I sebesar 70% lalu meningkat
sebesar 13% pada siklus II menjadi 83%.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa siswa masih kesulitan mengakses
aplikasi edmodo dikarenakan menggunakan
bahasa inggris, pada saat menggunakan
aplikasi edmodo terdapat anggota kelompok
yang bermain sendiri, siswa berbahasa dengan
tidak sopan, siswa masih malu-malu pada saat
menyampaikan pendapat. Kelima
permasalahan tersebut disebabkan kurangnya
interaksi dengan guru. Untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi, guru lebih
memaksimalkan pembelajaran dengan model
Quantum Teaching berbantuan media aplikasi
edmodo. Pengoptimalan dilaksanakan dengan
memberikan perhatian penuh kepada seluruh
siswa supaya terjadi interaksi aktif antara
siswa dan guru, guru juga mendorong siswa
untuk tidak takut dalam menyampaikan
pendapat.

Setelah perbaikan yang dilakukan
terlihat siswa tidak bingung saat menggunakan
aplikasi edmodo, siswa mulai aktif dalam
diskusi kelompok, dan siswa sudah berani
menyampaikan pendapat dari hasil diskusinya.
Pengoptimalan model pembelajaran Quantum
Teaching menunjukkan peningkatan pada
siklus I dan II, karena pada hakikatnya model
Quantum Teaching ~membuat siswa lebih
berani aktif berdiskusi, dan menyampaikan
pendapat.

Permasalahan lain yang ditemukan
yakni siswa belum mampu memahami materi
yang bersifat abstrak. Sehingga siswa masih
perlu diberikan contoh materi yang ada dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu
pembelajaran bersifat kontekstual dibutuhkan
guru untuk mengatasi permasalahan siswa.
Dengan pembelajaran yang mengaitkan materi
kedalam konteks kehidupan nyata yang sehari-
hari dialami siswa, maka siswa lebih mudah
untuk menerima pembelajaran.

Motivasi belajar yang siswa tunjukkan
sangat luar biasa dengan digunakannya
aplikasi edmodo sebagai media pembelajaran.
Motivasi pembelajaran sendiri dibutuhkan
untuk mendorong individu untuk melakukan
sesuatu  kegiatan guna mencapai tujuan
tertentu. Dalam hal ini motivasi siswa
dibangun dengan menggunakan media
aplikasi. Terbukti dengan menggunakan
model pembelajaran yang tepat dan media
pembelajaran yang menyenangkan dapat
memberikan pembelajaran yang
menyenangkan bagi siswa.

Hasil Belajar Siswa Aspek Keterampilan

Rekapitulasi hasil belajar siswa aspek
keterampilan  dengan penerapan  model
Quantum Teaching media aplikasi edmodo di
kelas IV SDN Doropayung 01 disajikan dalam
Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Perkembangan Hasil Belajar Siswa
Aspek Keterampilan Siklus I —II

Pelaksanaan Rata-rata hasil observasi
Siklus I 78%
Siklus II 83%

Pada hasil belajar siswa aspek
keterampilan, pedoman observasi yang
peneliti gunakan mencakup 6 indikator.
Menurut  Priyatni  (2014) 6  indikator
keterampilan  siswa  yaitu, = mengamati,
menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan
mencipta.
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Tabel 3 menunjukkan perkembangan
keterampilan siswa dalam pembelajaran
menggunakan model Quantum Teaching
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya.
Pada siklus I keterampilan siswa mencapai
rata-rata persentase 78% dan meningkat 5%
pada siklus II menjadi 83%. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa siswa sudah
berani bertanya ataupun menjawab, namun
dalam merespon guru, siswa belum mampu
menyampaikan pertanyaan kritis ataupun
jawaban yang kritis. Permasalahan tersebut
disebabkan  kurangnya  analisis = yang
mendalam atau kurangnya rasa ingin tahu
siswa. Hal tersebut berdampak pada proses
berpikir yang dilalui siswa, sehingga respon
yang disampaikannya kurang tajam dan
cenderung terlihat di permukaan saja. Upaya
untuk mengatasi permasalahan ini guru perlu
memberikan stimulasi lebih lanjut supaya
siswa mempunyai rasa ingin tahu yang lebih
kuat.

Kemudian dalam menulis pendapat
ataupun menulis deskripsi siswa masih
kesulitan untuk menyampaikannya. Banyak
diantara siswa yang belum mampu menulis
sampai satu paragraf. Dalam menulis suatu
paragraf Kanzunudin (2016) menyatakan
bahwa diperlukan adanya kesatuan, kepaduan,
keruntutan, dan Kketuntasan. Namun siswa
menulis hanya satu kalimat dan banyak juga
yang belum sampai tuntas kalimatnya.
Sehingga perlu adanya usaha lebih dari guru
untuk melatih siswa menulis baik itu fiksi
maupun nonfiksi. Sesuai dengan pendapat
Maxwell (dalam Danim 2010) yang
menyatakan bahwa banyak hal yang rasanya
sangat sukar untuk memulainya, namun jika
dilakukan secara sadar, konsisten, dan
bermakna akan menjadi sebuah kebiasaan, dan
kebiasaan melahirkan tindakan yang tercermin
dalam sikap lalu sikap tercermin dalam gaya
hidup.

Penelitian yang dilakukan memiliki
persamaan dan perbedaan dengan riset Sari,
Sukiman, dan Oktavianti (2014). penelitian
Mulyaningsih et al (2014), penelitian Murtono
(2014), riset Mirnawati, Kanzunnudin, dan
Oktavianti  (2015), penelitian Musdalifa,
Murtono, dan Oktavianti (2015), riset
Suwarno (2016), penelitian Kurniyati (2016),
riset Kristin (2018), riset Lanusi (2018), riset
Rahma, Subyantoro, dan Mulyani (2018),
penelitian Ismaya dan Santoso (2019) dan
penelitian  Bahri serta Lestari (2020).
Persamaan yang dimaksud yaitu dipilihnya
Ilmu Pengetahuan Sosial dan Bahasa

Indonesia sebagai mata pelajaran yang diteliti.
Adapun perbedaannya yaitu pada fokus dan
hasil riset yang diperoleh.

Penelitian Mulyaningsih, et al (2014)
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
keterampilan berbicara dari siklus I sebesar
81,67% dan meningkat pada siklus IT menjadi
83,54%. Sementara itu penelitian Kurniyati
(2016) menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar di setiap siklusnya.
Lebih lanjut riset Lanusi (2018) menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar pada
siklus I dari 50% dan meningkat secara
signifikan pada siklus II menjadi 78,5%.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian tindakan kelas
yang telah dilaksanakan di kelas IV SDN
Doropayung 01 dapat disimpulkan bahwa
penerapan  model  Quantum  Teaching
berbantuan media aplikasi edmodo dapat
meningkatkan keterampilan mengajar guru,
hasil belajar siswa aspek pengetahuan dan
keterampilan.

Keterampilan mengajar guru
menunjukkan peningkatan yang mana pada
siklus I memperoleh skor 80 dan persentase
keberhasilan 80% dengan kategori baik,
kemudian pada siklus II memperoleh skor 86
dan persentase keberhasilan sebesar 86%
dengan kriteria sangat baik. Sehingga
keterampilan mengajar guru telah mencapai
indikator keberhasilan kriteria minimal baik
dengan skor minimal 63 dan persentase
minimal 63%.

Hasil belajar siswa aspek pengetahuan
mengalami peningkatan, pada muatan IPSdari
siklus I 70% dan siklus II menjadi 83%.
Selanjutnya pada muatan Bahasa Indonesia
persentase ketuntasan klasikal siswa pada
siklus I 70%, kemudian meningkat pada siklus
II menjadi 77%.

Hasil belajar siswa aspek keterampilan
juga mengalami peningkatan, pada siklus I
sebesar 78%, kemudian pada siklus II
mengalami kenaikan yang signifikan menjadi
83% dengan kategori sangat baik.
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